
37 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah Field Research (penelitian lapangan). Penulis melaksanakan 

penelitian lapangan yang bertujuan untuk memperoleh data-data yang 

berhubungan dengan strategi pengelolaan zakat sebagai sarana 

menunjang kesejahteraan masyarakat pada Lembaga Amil Zakat 

Senyum Dhuafa Kabupaten Pati.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri menurut Denzin & Lincoln 

(1994) merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Kirk & Miller 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

dakam peristilahannya.
1
 

Peneliti berusaha untuk melaksanakan penelitian secara 

menyeluruh dan mendalam dengan menganalisa fenomena, Tindakan 

dari orang secara individu maupun kelompok, baik data yang 

diperoleh dari wawancara, maupun dokumentasi-dokumentasi yang 

diperoleh ketika penelitian sedang dilaksanakan.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian ini menggunakan metode Field Research 

(penelitian lapangan) yang mengambil lokasi di Lembaga Amil Zakat 

Senyum Dhuafa Kabupaen Pati. LAZ Senyum Dhuafa sendiri terletak 

di Gedung Ikosindo, Jl. Prnjawi, Gg. 5, No.RT 12, RW. 3, 

Randukuning, Desa Pati Lor, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati, Jawa 

Tengah, Indonesia 59111.   Adapun alasan memilih lokasi ini sebagai 

tempat penelitian adalah karena masalah yang menjadi objek dalam 

peneliian ini sebelumnya belum pernah diteliti dan LAZ Senyum 

Dhuafa merupakan salah satu tempat penerimaan dan pengelolaan 

zakat yang tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan 

                                                           
1 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi, Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 7-8S 
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masyarakat. Adapun waktu penelitian adalah selama masa penulisan 

karya ilmiah ini berjalan. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Subyek Penelitian merupakan sumber utama dari data 

yang diperoleh dalam penelitian, yang memiliki data-data 

mengenai variabel yang diteliti.
2
 Subyek utama penelitian ini 

adalah Lembaga Amil Zakat Senyum Dhuafa Kabupaten Pati. 

2. Obyek penelitian  

Obyek penelitian ini adalah pengelola dana zakat, Infak 

dan sedekah di Lembaga Amil Zakat Senyum Dhuafa Kabupaten 

Pati.  

 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data  

Data adalah sekumpulan keterangan atau fakta yang 

kemudian dijelaskan dengan kalimat, kata-kata, simbol, angka 

dan lain sebagainya. Data dapat diperoleh melalui proses 

pengamatan dan pencarian berdasarkan sumber-sumber tertentu. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa data 

primer dan data sekunder: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari informan tanpa melalui perantara sebagai 

sumber informasi, daa primer juga dapat diperoleh melalui 

survey secara langsung ke tempat penelitian. Adapun yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini adalah staf 

pengelola harta zakat pada LAZ Senyum Dhuafa Kabupaten 

Pati.  

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah suatu data yang diperlukan 

untuk melengkapi data primer yang sudah dikumpulkan.
3
 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah seperti 

gambaran umum LAZ Senyum Dhuafa Kabupaten Pati dan 

                                                           
2 Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Padang: 

Sukabina Press, 2016), 25-26 

 
3 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalakar, Sulawesi Selatan: 

Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019). 30-32 
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data lain yang terdiri dari beberapa sumber hukum lain 

seperti: 

1) Bahan hukum primer: 

a) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan Zakat; 

b) Pasal 29 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasar Negara 

Reoublik Indonesia 1945; 

c) Surat Keputusan Kanwil Kemenag Provinsi Jawa 

Tengah dengan akta No. 1388 tahun 2018 Tentang 

Pembentukan LAZ Senyum Dhuafa Kabupaten Pati 

Sebagai Sarana Pengelolaan Zakat, Infak dan 

sedekah Yang Legal di Wilayah Kabupaten Pati. 

2) Bahan hukum sekunder biasanya diperoleh dari studi 

kepustakaan berbentuk buku maupun literatur berisi 

pandangan seorang ahli hukum. Yang termasuk dalam 

bahan hukum sekunder dalam penelitian ini antara lain: 

a) Buku dan literatur mengenai pengelolaan zakat 

b) Buku dan literatur mengenai pengelolaan zakat 

c) Website milik LAZ Senyum Dhuafa Kabupaten Pati 

3) Bahan hukum tersier merupakan pelengkap dari bahan 

hukum primer dan sekunder, yaitu berupa; artikel 

tetntang hukum dan zakat, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagian 

pengelola dana zakat, infak dan sedekah pada LAZ Senyum 

Dhuafa Kabupaten Pati. 

b. Dokumen berupa buku-buku pendukung yang berkaitan 

dengan penelitian yang terdapat pada LAZ Senyum Dhuafa 

Kaupaten Pati dan berhubungan dengan data yang digali 

yaitu berupa buku mengenai strategi pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mencatat secara sistematis mengenai pengamatan terhadap 

tingkah laku individu atau kelompok yang dijadikan bahan 

penelitian secara langsung. Pengamatan tersebut dapat diperoleh 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan yang 
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dilaksanakan secara langung adalah pengamatan terhadap objek 

penelitian pada waktu dan tempat pada saat terjadinya 

peristiwam, sedangkan pengamatan tidak langsung biasanya 

dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi tertentu 

sebagai perantara. Yang dimaksud observasi dalam penelitian ini 

adalah penulis melaksakan pengamatan secara langsung pada 

LAZ Senyum Dhuafa Kabupaen Pati. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan data dimana 

peneliti akan menyiapkan dan mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada informan atau narasumber secara langsung, yaitu dengan 

beratap muka, maupun tidak langsung atau melalui perantara 

seperti melalui telepon, sms, chat dan lain sebagainya. Data yang 

dapat diperoleh melalui wawancara ini yaitu mengenai 

bagaimana strategi pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada LAZ 

Senyum Dhuafa Kabupaten Pati.  

Macam-macam wawancara/interview: 

1) Wawancara terstruktur (structured interview) 

2) Wawancara semi terstruktur (semistructure interview) 

3) Wawancara tak terstruktur (unstructured interview) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian 

melaui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasika) 

dapat berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. 

Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti laporan 

keuangan lembaga serta dokumen lain dalam lembaga yang 

relevan dengan kepentingan penelitian.
4
 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam melaksanakan penelitian kualitatif agar data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan keabsahan/kebenarannya, 

maka peneliti perlu melaksanakan pengujian keabsahan data. Uji 

keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

tringulasi, yaitu: 

 

                                                           
4 Zainal Abidin Achmad dan Rachma Ida, “Etnografi Virtual Sebagai 

Teknik Pengumpulan data dan Meode Penelitian”, The Journal of Society & 

Media 2, no. 1 (2019), Diakses pada 5 November 2022, 

https://www.academia.edu/download/85300810/2104.pdf 
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1. Tringulasi Sumber 

Dalam melaksanakan pengujian keabsahan data perlu 

dilakukan pengecekan terhadap beberapa sumber daa yang 

diperoleh, yaitu melalui narasumber, lokasi penelitian serta 

dokumentasi. Pengecekan data yang diperoleh dilaksanakan 

dengan membandingkan data yang didapat dari berbagai sumber, 

baik itu dari narasumber, lokasi penelitian maupun dokumentasi 

yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Jika diperoleh data 

yang berbeda dari beberapa sumber maka penulis akan 

melakukan penelitian secara berulang sampai ditemukan data 

yang valid.  

 

2. Tringulasi Teknik 

Dalam melaksanakan pengujian keabsahan data 

diperlukan pengecekan berbagai teknik yang digunakan dalam 

penelitian. Contohnya dengan melaksanakan observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Namun jika dalam pengecekan 

data tersebut ditemukan data yang berbeda maka peneliti akan 

melaksanakan diskusi lebih lanjut sengan sumber data yang 

bersangkutan.
5
 

 

G. Teknik Analisis Data  

Guna mendapatkan sistematika penulisan yang tersusun 

secara rapi, maka perlu adanya tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan oleh peneliti 

dengan metode penelitian, yaitu Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Dimana data yang diperoleh dari metode penelitian 

tersebut adalah sumber data utama. Sedangkan sumber data 

tambahan meliputi buku, majalah, arsip, dokumen pribadi dan 

dokumen resmi yang dimiliki oleh lembaga.  

2. Tahapan Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul Langkah selanjutnya 

adalah mengolah data tersebut dengan mengedit data dan 

mengklasifikasikan data tersebut.   

                                                           
5 Andarusni Alsansyur dan Masiyani. “Seni Mengelola Data: Penerapan 

Tringulasi Teknik, Sumber dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial”, 

Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 

(2020), Diakses pada 5 November 2022, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/3432  
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3. Tahapan Penyajian Data 

Pada tahapan sebelumnya data yang telah di 

kelompokkan akan menjadi rangkaian abstrak. Kemudian pada 

tahapan ini data tersebut akan disajikan dalam bentuk teks narasi 

atau catatan gambaran hasil kegiatan di lapangan.  

4. Tahapan Penyimpulan Hasil Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti perlu menarik kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan selama dilapangan, mulai dari 

mengumpulkan data sampai dengan pencarian maksud dari hasil 

penelitian secara luas yang kemudian harus di tarik kesimpulan 

agar mendapatkan hasil yang relevan. 
6
 

 

  

                                                           
6 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT 

Kanisius, 2021), 1-6, Diakses pada 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=YY9LEAAAQBAJ&oi=fnd 

&pg=PR5&dq=teknik+analisis+data+kualitatif&ots=gzD70PX2Nj&sig=4Dp7n

BK46LWicXonUlqzekeVExU 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=YY9LEAAAQBAJ&oi=fnd%20&pg=PR5&dq=teknik+analisis+data+kualitatif&ots=gzD70PX2Nj&sig=4Dp7nBK46LWicXonUlqzekeVExU
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=YY9LEAAAQBAJ&oi=fnd%20&pg=PR5&dq=teknik+analisis+data+kualitatif&ots=gzD70PX2Nj&sig=4Dp7nBK46LWicXonUlqzekeVExU
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=YY9LEAAAQBAJ&oi=fnd%20&pg=PR5&dq=teknik+analisis+data+kualitatif&ots=gzD70PX2Nj&sig=4Dp7nBK46LWicXonUlqzekeVExU

